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ABSTRAK

Karakteristik Kemiskinan Multidimensi Anak di Sumatera Tahun
2017 dan 2019: Pendekatan Multidimensional Overlapping Deprivation
Analysis (MODA)

Oleh:
Iffah Atga

Kemiskinan merupakan fenomena multidimensional, namun pengukuran
kemiskinan berbasis moneter hanya pengukuran satu dimensi. Pendekatan
multidimensional lebih terpercaya untuk mendeskripsikan dan menganalisis kemiskinan
anak. Penelitian ini menganalisis kemiskinan anak berdasarkan lima dimensi yaitu
dimensi perumahan, fasilitas, makanan dan nutrisi, pendidikan, perlindungan anak dan
kesehatan. Pendekatan Multidimensional Overlapping Deprivation Analysis (MODA)
pada Metode Alkire-Foster digunakan untuk menganalisis kemiskinan anak di Sumatera
pada tahun 2017dan 2019. Indeks Kemiskinan Multidimensi (IKM) anak yang
dihasilkan terbukti valid dan dapat menjadi indikator alternatif dalam mengukur
pembangunan manusia di Sumatera. Kondisi miskin multidimensi pada anak di
Sumatera dari tahun 2017 ke tahun 2019 mengalami penurunan headcount ratio (jumlah
kejadian) namun mengalami kenaikan intensitas kemiskinan. Dimensi pendidikan dan
dimensi kesehatan adalah dua dimensi yang memberikan kontribusi terbesar pada
kemiskinan multidimensi anak di Sumatera. Wilayah yang perlu menjadi prioritas
dalam pengentasan kemiskinan anak secara berkelanjutan adalah Provinsi Bengkulu
Provinsi Lampung dan Provinsi Sumatera Utara.

Kata kunci : Kemiskinan Multidimensi, Deprivasi, Kemiskinan Anak



ABSTRACT

Child Poverty in Sumatra in 2017 and 2019: The Multidimensional
Overlapping Deprivation Analysis (MODA) Approach

Abstract By :
Iffah Atga, Azwardi, and Sukanto

Poverty is more multidimensional, but monetary-based method measures are merely
one-dimensional. The multidimensional approach is more reliable for describing and
analyzing children’s poverty. This study only focused on ten provinces in Sumatra out
of 34 provinces in Indonesia. There are five major dimensions of indicators which are
housing, facilities, food and nutrition, education, child protection, and health. This study
uses Multidimensional Overlapping Deprivation Analysis (MODA) Approach on
Alkire-Foster Method as a measuring tool for analyzing children's poverty in Sumatra in
2017 and 2019. The number of 0-4 year-old-deprived children was decreasing for most
dimensions in 2019, compared to 2017, except child protection dimension and the
number of 5-17 years-old-deprived children was decreasing for most dimensions, except
health dimension. 2) The condition of the Child Multidimensional Poverty Index (MPI)
become better in 2019. 3) Education was the most contributed dimension to child
multidimensional poverty in Sumatra for 2017, while health dimension for 2019. 4)
North Sumatra was the first highest score of Child MPI, headcount ratio, and intensity
of poverty. 5) Bengkulu and Lampung were the provinces in 2017 and 2019
experiencing both monetary poverty and child multidimensional poverty above
Indonesia’s poverty rate and Child MPI in Sumatra.

Keyword: Multidimensional Poverty, Deprivation, Child Poverty
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiskinan adalah masalah krusial klasik dan berkelanjutan yang dihadapi
semua negara di dunia. Sejak tahun 2015, negara-negara di dunia telah
mencetuskan sebuah agenda bersama yang diberi nama Sustainable Development
Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. SDGs terdiri dari 17
tujuan dengan 169 capaian yang terukur dan disepakati dapat tercapai pada tahun
2030. Kegentingan masalah kemiskinan di dunia membuat negara-negara
berkomitmen untuk menjadikan kemiskinan sebagai tujuan pertama dalam SDGs
yakni “pengentasan segala bentuk kemiskinan di semua tempat”. Pada tahun
2018, United Nation atau Perserikatan Bangsa-Bangsa menyatakan bahwa 700
juta orang atau sepuluh persen penduduk dunia hidup dalam jeruji kemiskinan
dimana kesulitan terjadi dalam pemenuhan kebutuhan dasar seperti pendidikan,
kesehatan, dan akses terhadap air serta sanitasi layak. Kemiskinan berdampak
pada kualitas hidup penduduk semua tingkatan umur tanpa terkecuali. Penduduk
usia kerja yang memiliki pekerjaan pun tidak dapat menyelamatkan keluarganya
dari kemiskinan dimana delapan persen pekerja di dunia dan keluarganya hidup
dalam kemiskinan ekstrim. Kemiskinan menyebabkan hanya 41 persen ibu
melahirkan yang dapat memperoleh bantuan persalinan. Pada sisi kehidupan
seorang anak, diketahui bahwa satu dari lima anak di dunia hidup dalam

kemiskinan ekstrim.



Indonesia sebagai salah satu negara yang turut berkomitmen pada SDGs
menjadikan pengentasan kemiskinan sebagai prioritas utama. Pengentasan
kemiskinan telah menjadi amanah Undang Undang Dasar Republik Indonesia
1945 yaitu mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. Wujud konkrit upaya
pemerintah berkenaan dengan kemiskinan tertuang dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) baik pada tahun 2015-2019 maupun tahun
2020-2024. RPJMN 2020-2024 memiliki tema dan agenda pembangunan
“Indonesia Berpenghasilan Menengah-Tinggi yang Sejahtera, Adil, dan
Berkesinambungan” dengan target angka kemiskinan turun hingga angka 6,5
hingga 7 persen pada tahun 2024. Meskipun angka kemiskinan yang ditargetkan
pada tahun 2019 adalah 7 hingga 8 persen tidak tercapai, Indonesia telah berhasil
mencapai angka kemiskinan satu digit yaitu 9,4 persen pada tahun 20109.
Penurunan angka kemiskinan di Indonesia telah mencapai lebih dari setengahnya
dalam 20 tahun terakhir. Penurunan angka kemiskinan pada periode tahun 1999

hingga 2019 ditunjukkan oleh grafik berikut ini.
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Gambar 1. 1 Angka Kemiskinan Periode 1999 hingga 2019



Kemiskinan di Indonesia tidak hanya dapat dikaji dari satu angka nasional
saja, tetapi juga perlu dikaji dalam lingkung wilayah yang lebih kecil seperti
wilayah provinsi pada suatu pulau. Indonesia merupakan negara kepulauan
dimana karakteristik wilayah berbeda antara satu pulau dengan pulau yang lain.
Salah satu pulau besar yang mencakup beberapa wilayah provinsi adalah Pulau
Sumatera. Pulau Sumatera beserta kepulauan di sekitarnya terdiri dari sepuluh
provinsi. Provinsi-provinsi tersebut adalah Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Jambi, Bengkulu, Riau, Kepulauan Riau, Sumatera Selatan, Kepulauan Bangka
Belitung dan Lampung. Meskipun berada pada satu hamparan wilayah dan
memiliki jalur distribusi perekonomian yang terhubung, provinsi-provinsi di
Sumatera mengalami kemiskinan dalam tingkat yang berbeda.

Kemiskinan selama tiga tahun terakhir (2017 hingga 2019) menunjukkan
angka penurunan yang teratur dan konsisten. Empat provinsi memiliki angka
kemiskinan di atas angka kemiskinan nasional yang berada pada rentang belasan
persen sedangkan enam provinsi lainnya berada di bawah angka kemiskinan
nasional untuk angka kemiskinan dalam tiga tahun. Rentang angka kemiskinan
provinsi-provinsi di Sumatera pada tahun 2017 hingga 2019 cukup lebar berkisar
antara 5,2 menurun sampai 4,62 di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung hingga
angka 16,89 menurun sampai 15,32 persen di Provinsi Aceh. Angka kemiskinan
di Sumatera semakin menurun dalam beberapa tahun terakhir, meskipun tidak ada
lonjakan berarti yang membuat peringkat kemiskinan suatu provinsi berubah

secara drastis.



Tinggi rendahnya tingkat kemiskinan di suatu wilayah seringkali digunakan
sebagai ukuran kesejahteraan dan sekaligus merefleksikan keberhasilan
pembangunan di wilayah tersebut. Menurut Badan Pusat Statistik (2019),
kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi moneter untuk
memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi
pengeluaran. Berdasarkan data BPS, tingkat kemiskinan di Indonesia termasuk
provins-provinsi di Sumatera selama beberapa tahun terakhir terus mengalami
penurunan. Hal ini mengindikasikan bahwa pemerintah telah berhasil mengurangi
tingkat kemiskinan sekaligus semakin dekat untuk mencapai tujuan pengentasan
kemiskinan dalam SDGs.

Namun, hal yang perlu dikritisi adalah ketepatan prediksi dari tingkat
kemiskinan karena selama ini penghitungan kemiskinan hanya didekati dari sisi
moneter. Fakta menunjukkan bahwa kemiskinan juga menyangkut kualitas
kesehatan yang buruk, angka harapan hidup yang rendah, akses terhadap
pendidikan yang terbatas, pengetahuan dan informasi, serta ketidakmampuan
dalam berbagai bidang lainnya (Ferreira & Lugo, 2013b). Menurut Rodgers
(2000) pengukuran kemiskinan yang hanya berdasarkan aspek moneter belum
cukup ideal untuk mengidentifikasi orang miskin. Pendekatan moneter hanya
mampu memotret sebagian kecil dari persoalan kemiskinan sehingga kebijakan
pengentasan kemiskinan yang dibuat menjadi tidak tepat dan kurang efektif
(Sen, 1981). Pengukuran kemiskinan melalui pendekatan pendapatan atau

pengeluaran juga tidak mampu menggambarkan distribusi di dalam rumah tangga



(Hulme & Mckay, 2008). Oleh karena itu, kemiskinan merupakan fenomena
sosial yang bersifat multidimensi.

Sen (1981) menjelaskan bahwa kemiskinan akan lebih tepat jika dilihat
sebagai situasi deprivasi kapabilitas (capability deprivation), karena kemiskinan
tidak hanya dipandang sebagai tingkat pendapatan yang rendah. UNICEF (2011)
juga menyatakan bahwa deprivasi adalah salah satu pendekatan kemiskinan
multidimensi.  Pendekatan moneter mengedepankan  kekurangan  atau
ketidakmampuan secara ekonomi sedangkan pendekatan deprivasi memiliki
cakupan yang lebih luas. Pendekatan kemiskinan dengan konsep deprivasi dapat
memberikan gambaran kemiskinan yang lebih komprehensif karena memiliki
dimensi yang lebih luas. Namun, pendekatan deprivasi memiliki kelemahan yaitu
kesulitan untuk memperoleh data dan menentukan standar yang sama untuk setiap
kelompok masyarakat sedangkan pendekatan moneter terjadi sebaliknya.

UNICEF (2016) menyatakan bahwa hampir 1,1 milyar penduduk dunia
telah berhasil keluar dari kemiskinan sejak tahun 1990 menurut pendekatan
moneter. Namun, jumlah penduduk miskin hingga saat ini masih terbilang tinggi.
Menurut UNICEF (2016), pada tahun 2013 tercatat sebanyak 767 juta penduduk
dunia masih hidup dalam kemiskinan ekstrem, dengan pendapatan kurang dari
US$1,90 PPP per hari. Lebih dari setengah penduduk miskin atau 385 juta atau
50,2 persen penduduk miskin tersebut masih berada pada usia anak-anak (0-17
tahun) dan19,5 persen anak-anak di negara berkembang hidup dalam kemiskinan
ekstrem. Kondisi kemiskinan pada anak mengakibatkan tidak terpenuhinya

kebutuhan dasar (basic needs) karena anak tumbuh dengan keterbatasan akses



terhadap ekonomi, sosial, pendidikan, kesehatan, lingkungan yang baik dan
partisipasi yang merupakan hal-hal pokok dalam kesejahteraan dan perkembangan
anak (Ambariyanto, 2013). Kemiskinan memberikan risiko yang bersifat
permanen pada anak-anak, serta memungkinkan keadaan kemiskinan tersebut
untuk diturunkan kepada generasi berikutnya (Blanden et al., 2007, 2013). Hal
tersebut dapat memicu anak tersebut akan tetap terjerat dalam lingkaran setan
kemiskinan (vicious circle of poverty).

UNICEF (2005) menyatakan bahwa kemiskinan anak diartikan sebagai
situasi deprivasi yang dialami oleh anak-anak dari segi sumber daya materi,
spiritual, dan emosional yang dibutuhkan untuk bertahan hidup, berkembang, dan
maju yang menimbulkan keterbatasan dalam menikmati hak-hak yang dimilikinya
dan mencapai potensi penuh dalam berpartisipasi sebagai anggota masyarakat
secara adil. Kemiskinan anak dapat memberikan dampak yang merugikan dan
sulit untuk diperbaiki yang disebabkan oleh kerentanan akibat faktor usia dan
ketergantungannya terhadap orang dewasa. Anak-anak yang tumbuh dalam
kemiskinan cenderung memiliki kualitas kesehatan dan pendidikan yang rendah
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (UNICEF, 2011).

UNICEF dan Kementerian PPN/Bappenas menyatakan pada tahun 2017
terdapat 8,7 persen atau 7,3 juta anak-anak di Indonesia hidup di dalam rumah
tangga miskin ekstrem (<US$1,90 per hari) pada tahun 2015. Berdasarkan garis
kemiskinan nasional, diketahui sebanyak 13,7 persen atau sekitar 11,5 juta anak-
anak di Indonesia hidup di dalam rumah tangga miskin. Anak-anak yang

mengalami deprivasi di dalam proses tumbuh kembangnya berpeluang besar



menjadi penduduk dewasa yang tidak produktif dan tidak dapat keluar dari
jebakan kemiskinan. Oleh karena itu, upaya pengentasan kemiskinan sejak usia
dini atau usia anak adalah sebuah keharusan untuk mencapai pengentasan
kemiskinan secara berkelanjutan.

Indikator kemiskinan yang ada selama ini belum dapat secara spesifik
mendefinisikan kemiskinan anak. Kemiskinan yang terukur hanya terbatas berada
pada tingkat kemiskinan rumah tangga sedangkan karakteristik kemiskinan anak
berbeda dengan kemiskinan rumah tangga. Distribusi ekonomi di dalam rumah
tangga juga tidak selalu merata. Menurut De Millano & M. Handa (2014), anak-
anak memiliki kebutuhan dasar yang berbeda dengan orang dewasa, namun
distribusi sumber daya di dalam rumah tangga terkadang tidak merata dan anak-
anak lebih cenderung mendapatkan akses yang kurang terhadap sumber daya
tersebut dibandingkan dengan orang dewasa. Oleh karena itu, suatu metode yang
lebih spesifik diperlukan untuk menganalisis kondisi kemiskinan pada anak-anak.

Kondisi rumah tangga tempat tinggal seorang anak merupakan penentu
utama kemiskinan anak. Penelitian Prasetyo & Firdaus (2009) menunjukkan
bahwa situasi rumah tangga serta karakteristik kepala rumah tangga dan anggota
rumah tangga lainnya berpengaruh terhadap kemiskinan anak. Duncan et al.
(1998) menyatakan bahwa kondisi keluarga pada anak berdampak besar pada
penyelesaian sekolah, terutama pada anak-anak dengan keluarga berpendapatan
rendah. Anak yang hidup di dalam keluarga miskin cenderung lebih rentan
terhadap perubahan ekonomi dan sosial. Situasi tak terduga seperti kenaikan harga

dan bencana alam berdampak berbeda pada setiap anggota rumah tangga miskin



dimana anggota dewasa mungkin masih dapat mempertahankan hidupnya, tetapi
anak-anak bisa saja berhenti sekolah dan akhirnya terpaksa untuk berkerja.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur kemiskinan
anak adalah pendekatan Multidimensional Overlapping Deprivation Analysis
(MODA). Metode ini dikembangkan oleh UNICEF dan merupakan
penyempurnaan  dari  pendekatan  Bristol yang sebelumnya telah
diimplementasikan dalam studi global tentang kemiskinan anak oleh Gardon
(2003). Pendefinisian kemiskininan anak dalam metode ini menggunakan
pendekatan deprivasi. Seorang anak dikatakan terdeprivasi pada indikator tertentu
apabila capaian suatu indikator kurang dari cut off deprivasi yang telah
ditentukan. Langkah selanjutnya adalah seorang anak dikatakan miskin
multidimensi apabila skor deprivasi tertimbang yang dimiliki mencapai cut off
kemiskinan yang telah ditentukan.

Pengukuran kemiskinan anak dengan pendekatan MODA pada dasarnya
melibatkan tujuh dimensi kemiskinan anak, yaitu dimensi pendidikan (anak usia
6-17 tahun), kesehatan (anak usia 0-4 tahun), nutrisi (anak usia 0-4 tahun), air
minum, sanitasi, fasilitas perumahan, dan informasi. Dimensi dan indikator dalam
MODA telah disesuaikan dengan situasi serta ketersediaan data di Indonesia oleh
Badan Pusat Statistik dengan implemetasi dalam suatu laporan yang berjudul
Analisis Kemiskinan Anak dan Deprivasi Hak-hak Dasar Anak di Indonesia pada
tahun 2017. Oleh karena itu, dimensi dan indikator yang digunakan di dalam

penelitian ini merujuk pada laporan tersebut.



Dimensi yang digunakan dalam pengukuran kemiskinan anak yaitu dimensi
perumahan, fasilitas, makanan dan nutrisi, pendidikan, perlindungan anak, dan
kesehatan. Indikator yang digunakan pada dimensi perumahan adalah jenis lantai
dan luas lantai per kapita. Sumber air minum bersih, sanitasi, dan bahan bakar
utama memasak adalah bagian dari dimensi fasilitas. Dimensi makanan dan nutrisi
mencakup indikator konsumsi kalori dan pemberian air susu ibu (ASI) bagi anak
usia 0-23 bulan. Partisipasi sekolah sesuai umur adalah bagian dari dimensi
pendidikan. Dimensi perlindungan anak mencakup kepemilikan akta kelahiran,
kepemilikan jaminan kesehatan, dan pernikahan usia anak. Dimensi terakhir yakni
dimensi kesehatan menggunakan indikator kepemilikan jaminan kesehatan dan
imunisasi lengkap.

Pengukuran kemiskinan multidimensi melalui penggunaan dimensi dapat
mendeskripsikan kemiskinan anak dalam gambaran yang lebih luas. Namun,
kajian mengenai kondisi deprivasi secara umum di Indonesia dan Sumatera harus
dilakukan, sebelum kajian dengan objek yang lebih spesifik seperti kemiskinan
anak. Perkembangan kondisi deprivasi yang dialami penduduk di Sumatera
mengalami perbaikan yang teratur dan konsisten. Fakta yang terjadi pada tahun
terakhir yakni 2019, menunjukkan Indonesia masih mengalami kondisi deprivasi
pada semua dimensi dengan tingkat yang beragam. Dimensi perumahan yang
terdiri dari luas lantai dan jenis lantai menunjukkan fakta bahwa 8,74 persen
penduduk Indonesia hidup di rumah yang memiliki luas kurang dari 7,2 m? per
kapita dan 4,42 persen hidup di rumah berlantai tanah. Penduduk Indonesia

sebanyak 10,73 persen tidak mendapatkan akses air minum layak, 20,45 persen



memperoleh sanitasi yang buruk, dan 14,04 persen masih menggunakan kayu
bakar untuk memasak meskipun hal ini berbahaya untuk kesehatan. Pemberian
ASI yang menjadi sumber nutrisi utama pada bayi hanya diberikan rata-rata
selama 10,31 bulan dimana 4,81 persen bayi di Indonesia tidak diberi ASI.
penduduk Indonesia juga masih ada yang belum memiliki jaminan kesehatan
sebanyak 34,12 persen dan lebih dari 50 persen bayi tidak mendapat imunisasi
lengkap. Kepemilikan akta kelahiran dan Angka Partisipasi Murni (APM)
penduduk Indonesia pun belum mencapai 100 persen hingga kondisi tahun 2019.

Kondisi deprivasi di Sumatera pada tahun 2019 memiliki tingkatan yang
beragam jika dibandingkan dengan kondisi deprivasi di Indonesia. Penduduk di
sepuluh provinsi di Sumatera telah sedikit yang tinggal di rumah berlantai tanah
dalam kisaran angka kurang dari satu persen hingga angka empat persen dan
berada lebih baik dari kondisi nasional. Sebanyak 4,19 persen penduduk di
Provinsi Bangka Belitung masih hidup di rumah berlantai tanah. Indikator luas
lantai per kapita menunjukkan fakta yang berbeda dimana ada tiga provinsi yang
memiliki angka yang lebih buruk dari angka nasional. Provinsi-provinsi tersebut
adalah Aceh, Sumatera Utara, dan Sumatera Selatan dimana 11,58 persen, 10,66
persen, dan 14,02 persen penduduk tinggal di rumah yang nemiliki luas di bawah
7,2 m? per kapita.

Sembilan provinsi di Sumatera memiliki akses air minum layak yang lebih
buruk dari angka nasional dimana hanya Sumatera Utara yang memiliki angka
yang lebih baik dari angka nasional yakni 90,22 persen. Lima provinsi di

Sumatera memiliki persentase rumah tangga yang memiliki sanitasi layak
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melebihi angka nasional sedangkan lima provinsi lainnya terjadi sebaliknya.
Provinsi Bengkulu menjadi provinsi dengan penduduk terbanyak yang tidak
memiliki akses sanitasi layak yakni sebesar 48,41 persen. Tiga provinsi di
Sumatera memiliki persentase penduduk menggunakan kayu bakar untuk
memasak melebihi angka nasional. Sebanyak 19,63 persen penduduk Provinsi
Sumatera Barat masih memasak dengan bahan bakar kayu bakar.

Provinsi Kepulauan Riau menjadi provinsi yang memiliki angka kecukupan
ASI yang perlu menjadi perhatian. Sebanyak 13,4 persern bayi di provinsi ini
tidak pernah diberi ASI dan lama pemberian ASI hanya sekitar 9 hingga 10 bulan.
Namun, hal sebaliknya terjadi pada angka kecukupan imunisasi lengkap dimana
hanya 43,95 persen bayi di Provinsi Riau yang tidak memperoleh imunisasi
lengkap dan menjadi terendah di Sumatera. Indikator imunisasi menjadi indikator
dengan deprivasi terburuk karena bayi yang tidak memperoleh immnisasi lengkap
di Sumatera berada pada angka 43, 95 persen hingga 79,82 persen. Dua provinsi
dengan penduduk yang kepemilikan akta kelahiran terendah di Sumatera adalah
Sumatera Utara dan Riau yakni hanya 76,81 persen dan 78,32 persen. Sebagian
besar penduduk di Sumatera telah memiliki angka kepemilikan akta kelahiran
yang mencapai lebih dari 90 persen.

Tujuh provinsi di Sumatera memiliki angka kepemilikan jaminan kesehatan
yang lebih rendah dari angka nasional. Aceh yang persentase pemenuhan
imunisasi lengkap terendah di Sumatera yakni hanya 20,18 persen, hanya 4,82
persen penduduknya tidak memiliki jaminan kesehatan dengan perbedaan yang

jauh berbeda dengan provinsi lain di Sumatera. Penduduk provinsi di Sumatera
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yang tidak memiliki jaminan kesehatan mencapai angka 31 hingga 46 persen.
APM provinsi di Sumatera memiliki pola yang sama dengan pola APM Indonesia
yang menurun seiring dengan tingkat pendidikan. APM tertinggi terjadi di tingkat
SD yang mencapai hamper 100 persen lalu semakin menurun dengan APM SMP
yang mencapai hamper 80 persen dan APM SMA yang hampir 70 persen. APM
terendah untuk tingkat SD terjadi di Provinsi Riau dan tingkat SMP serta SMA di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Kemiskinan anak merupakan masalah multidimensi karena memiliki faktor
penyebab yang beragam dan tidak dapat sepenuhnya dijelaskan dengan kondisi
kemiskinan rumah tangga. Berdasarkan uraian latar belakang, perlu dilakukan
penelitian mengenai perkembangan kemiskinan anak dari tahun 2017 dan 2019
melalui indikator strategis sebagai alat ukur dalam menganalisis kemiskinan anak
di Sumatera. Indeks Kemiskinan Anak juga perlu disusun dengan
memperhitungkan berbagai dimensi antara lain dimensi perumahan, fasilitas,
makanan dan nutrisi, pendidikan, perlindungan anak, dan kesehatan. Pada
akhirnya, pengentasan kemiskinan dapat diupayakan lebih tepat sasaran terutama
pada masalah kemiskinan anak sebagai upaya mengurangi potensi kemiskinan di

masa yang akan datang.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana kemiskinan multidimensi anak di Sumatera dari tahun 2017
hingga 2019?
2. Bagaimana kontribusi setiap dimensi dan indikator terhadap kemiskinan

multidimensi anak di Sumatera tahun 2017 dan 2019?
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1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis kemiskinan multidimensi anak di Sumatera dari tahun 2017

hingga 2019.
2. Menganalisis kontribusi setiap dimensi dan indikator terhadap kemiskinan

multidimensi anak di Sumatera tahun 2017 dan 2019.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan konsep ilmu
ekonomi mengenai Indeks Kemiskinan Multidimensi khususnya
kemiskinan anak.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
informasi untuk mengambil kebijakan dalam pengentasan kemiskinan

terutama kemiskinan anak di Indonesia.
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